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MOTTO 

 

"Aku membahayakan nyawa ibu untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya. Dan aku membuat ayahku bekerja setiap hari hingga lelah, jadi 

aku pastikan lelahnya tidak sia-sia.” 

 

 

 

"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan." 

(QS. Al-Insyirah: 5–6)  
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RINGKASAN 

Diva Auliya Fajrin  Pengembangan Multimedia Pembelajaran IPAS 

Berbasis Articulate Storyline 3 untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains 

pada Siswa Kelas IV SDN Gayam 2 Dan SDN Gayam 3 

 

Kata kunci: Articulate Storyline 3, literasi sains, multimedia interaktif, IPAS. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi sains siswa pada 

pembelajaran IPAS, khususnya materi perubahan wujud zat. Pembelajaran masih 

didominasi metode ceramah dan penggunaan buku teks sehingga siswa kurang 

aktif, mengalami kesulitan memahami konsep yang bersifat abstrak, serta belum 

didukung media pembelajaran yang interaktif. Oleh karena itu, diperlukan 

multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline 3 yang mampu menyajikan 

materi secara menarik, interaktif, dan kontekstual untuk meningkatkan kemampuan 

literasi sains siswa. Permasalahan penelitian ini adalah: (1) Bagaimana tingkat 

kevalidan multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline 3? (2) Bagaimana 

tingkat kepraktisan multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline 3? (3) 

Bagaimana tingkat keefektifan multimedia pembelajaran berbasis Articulate 

Storyline 3 dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa kelas IV SDN 

Gayam 2 dan SDN Gayam 3? 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian berjumlah 40 siswa dan 2 guru 

kelas IV SDN Gayam 2 dan SDN Gayam 3 yang terdiri atas 8 siswa pada uji coba 

terbatas dan 32 siswa pada uji coba luas. Data dikumpulkan melalui lembar validasi 

ahli, angket respons guru dan siswa, serta tes pretest dan posttest. Analisis data 

dilakukan menggunakan analisis persentase, dan Paired Samples t-Test. 

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa multimedia pembelajaran berbasis 

Articulate Storyline 3 memperoleh tingkat kevalidan sebesar 91% dengan kategori 

sangat valid. Tingkat kepraktisan berdasarkan respons guru sebesar 95,71%, 

sedangkan berdasarkan respons siswa sebesar 96,75% pada uji coba terbatas dan 

94,62% pada uji coba luas, sehingga termasuk kategori sangat praktis. Multimedia 

pembelajaran juga terbukti efektif meningkatkan kemampuan literasi sains siswa, 

ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata pretest ke posttest dan hasil Paired 

Samples t-Test yang menunjukkan nilai signifikansi p < 0,001. Dengan demikian, 

multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline 3 dinyatakan valid, praktis, 

dan efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil penelitian, multimedia pembelajaran berbasis Articulate 

Storyline 3 direkomendasikan sebagai alternatif media pembelajaran IPAS yang 

mampu menciptakan pembelajaran lebih interaktif, menarik, dan bermakna. Selain 

itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan media serupa pada 

materi atau jenjang yang berbeda. 

. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kemampuan literasi sains merupakan kompetensi penting yang perlu 

dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar sebagai bekal peserta didik dalam 

menghadapi tantangan abad ke-21. Literasi sains tidak hanya menekankan 

dengan kemampuan memahami berbagai konsep-konsep sains, tetapi juga 

mencakup keterampilan dalam menerapkan pengetahuan sains untuk 

menjelaskan fenomena, mengambil keputusan, dan menyelesaikan berbagai 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (OECD, 2022).  Di Indonesia, 

hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 

2022 menunjukkan bahwa tingkat literasi sains peserta didik masih berada di 

bawah rata-rata negara anggota OECD. Skor yang diperoleh Indonesia adalah 

396, sedangkan rata-rata internasional mencapai 489 (Kemendikbudristek, 

2023). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan peserta didik 

dalam menguasai konsep sains dan berpikir secara ilmiah masih perlu 

ditingkatkan. Selain itu, penelitian oleh Dewi dan Sutopo (2023) 

mengungkapkan bahwa banyak siswa sekolah dasar mengalami kesulitan 

dalam menghubungkan materi yang dipelajari dengan fenomena di 

lingkungan sekitar. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya penguatan 

literasi sains melalui pembelajaran IPAS yang lebih kontekstual dan 

bermakna bagi peserta didik. Oleh sebab itu, peningkatan literasi sains perlu 

menjadi perhatian utama dalam pelaksanaan pembelajaran, terutama pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar. 

Pembelajaran literasi sains pada jenjang sekolah dasar tidak hanya 

bertujuan meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep 

ilmiah, tetapi juga mengasah kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

kolaboratif dalam proses pembelajaran. Menurut Kaharuddin dan Anwar 

(2022), literasi sains dapat tumbuh secara optimal melalui pembelajaran yang 

melibatkan kegiatan eksplorasi serta pemecahan masalah. Namun, 

implementasi pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih menghadapi 
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berbagai kendala, terutama penggunaan media pembelajaran yang kurang 

inovatif dan minim unsur interaktif sehingga partisipasi peserta didik dalam 

kegiatan belajar belum maksimal (Rahmadani & Mustika, 2022). Kondisi 

serupa diungkapkan oleh Silitonga, Tinambunan, dan Syahrial (2022) yang 

menemukan bahwa guru cenderung memanfaatkan media konvensional 

seperti gambar statis atau papan, tanpa adanya elemen interaktif yang dapat 

menstimulasi rasa ingin tahu siswa. Akibatnya, kesempatan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah menjadi terbatas. Oleh karena 

itu, diperlukan inovasi pembelajaran IPAS yang memanfaatkan media 

interaktif untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, aktif, 

dan mendukung pengembangan literasi sains. 

Kondisi rendahnya literasi sains juga dipengaruhi oleh keterbatasan 

media dan sumber belajar yang dapat memvisualisasikan konsep-konsep 

ilmiah secara konkret dan menarik. Berdasarkan penelitian oleh Rahmatullah 

et al. (2023), sebagian besar guru di sekolah dasar masih bertumpu pada buku 

teks sebagai sumber belajar utama dalam pembelajaran sains. Akibatnya, 

kondisi tersebut menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang bersifat abstrak, seperti gaya, energi, atau perubahan 

benda karena tidak disertai dengan visualisasi atau simulasi (Hidayat & 

Pratama, 2022). Padahal, hasil penelitian oleh Fitria dan Nugroho (2021) 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran interaktif mampu 

meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam memahami konsep IPAS 

sebesar 35% dibandingkan pembelajaran yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pengembangan media berbasis multimedia menjadi kebutuhan yang penting 

untuk mendukung pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan 

kontekstual sehingga dapat membantu peserta didik memahami konsep sains 

secara lebih efektif. 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar bertujuan membantu peserta didik 

memahami berbagai fenomena alam dan sosial secara terpadu serta dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi 

kendala, terutama dalam pemanfaatan media pembelajaran yang mendukung 
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penyajian materi secara menarik dan mudah dipahami. Fitriyani dan Mulyani 

(2021) mengungkapkan bahwa penggunaan media dalam pembelajaran IPAS 

masih didominasi oleh buku teks dan papan tulis sehingga keterlibatan peserta 

didik selama proses pembelajaran belum optimal. Selain itu, keterbatasan 

media digital yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar 

menyebabkan konsep-konsep IPAS belum dapat divisualisasikan secara 

konkret. Rahmawati et al. (2020) menyatakan bahwa media yang bersifat 

tekstual dan statis sering kali menyulitkan siswa dalam memahami materi 

yang berkaitan dengan aspek geografis maupun sosial. Padahal, Putri dan 

Apsari (2022) menemukan bahwa penggunaan multimedia interaktif dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan daya ingat siswa. Oleh karena itu, 

pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia diperlukan untuk 

menciptakan pembelajaran IPAS yang lebih visual, interaktif, dan sesuai 

dengan kebutuhan belajar peserta didik. 

Pembelajaran IPAS di kelas 4 SD menekankan pemahaman hubungan 

manusia dengan lingkungan alam dan sosial, termasuk pengenalan perubahan 

wujud zat. Karena siswa berada pada tahap operasional konkret, materi perlu 

disajikan secara visual dan kontekstual agar mudah dipahami. Identifikasi 

perubahan bentuk zat mendukung literasi sains sejak dini, apalagi materi 

IPAS erat kaitannya dengan aktivitas sehari-hari yang membutuhkan 

pendekatan berbasis pengalaman nyata. Capaian Pembelajaran IPAS Fase B 

mendorong siswa mengidentifikasi perubahan wujud zat dalam kehidupan 

sehari-hari (Kemendikbudristek, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media visual interaktif lebih efektif dalam membantu siswa 

memahami materi perubahan wujud zat dibandingkan dengan pembelajaran 

yang menggunakan metode konvensional (Wibowo & Marzuki, 2021). Selain 

itu, penerapan konteks yang dekat dengan kehidupan siswa terbukti dapat 

meningkatkan partisipasi aktif serta kemampuan berpikir kritis dalam 

memahami konsep perubahan wujud zat (Lestari & Fitria, 2023). Berdasarkan 

temuan tersebut, pengembangan media pembelajaran berbasis Articulate 

Storyline 3 dapat menjadi alternatif yang relevan untuk menciptakan 
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pengalaman belajar IPAS yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna bagi 

siswa. 

Kemampuan mengidentifikasi menjadi salah satu keterampilan dasar 

yang krusial dikuasai oleh siswa SD, khususnya dalam membantu mereka 

memahami berbagai objek dan fenomena di lingkungan sekitar secara 

menyeluruh dan terstruktur. Hal ini menjadi krusial karena keterampilan 

mengidentifikasi adalah fondasi dari proses berpikir ilmiah, yang melibatkan 

pengamatan dan pengelompokan informasi, kemampuan ini berperan dalam 

membantu siswa membentuk konsep pengetahuan melalui pengalaman 

langsung dengan lingkungan sekitarnya, terutama dalam konteks 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. siswa dituntut mampu mengenali 

perubahan wujud zat secara tepat sebagai dasar untuk memahami hubungan 

antar komponen tersebut. Siswa SD cenderung kesulitan dalam 

mengidentifikasi objek atau peristiwa apabila media pembelajaran kurang 

mendukung kegiatan eksploratif dan visual (Sutrisno & Pertiwi, 2021). Selain 

itu, penggunaan media interaktif terbukti dapat memperkuat daya ingat siswa 

terhadap informasi yang diidentifikasi (Handayani & Kusuma, 2022). 

Kemampuan tersebut juga memiliki hubungan positif dengan peningkatan 

keterampilan berpikir kritis serta kemampuan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran sains dasar (Mulyani et al., 2023). Oleh karena itu, penguatan 

kemampuan mengidentifikasi sejak dini menjadi hal yang krusial dalam 

pembelajaran IPAS agar peserta didik dapat memahami materi secara lebih 

bermakna dan sesuai dengan konteks kehidupan nyata 

Berlandaskan hasil penelitian pendahuluan (need assessment) yang 

dilaksanakan pada bulan April hingga Mei 2025 di SDN Gayam 2 dan SDN 

Gayam 3 pada siswa kelas 4, ditemukan bahwa kemampuan literasi siswa 

dalam memahami materi perubahan wujud zat masih rendah. Hal ini tampak 

dari hasil angket yang mengindikasikan bahwa sekitar 72% siswa kurang 

intensif melakukan kegiatan membaca terkait materi tersebut. Di sisi lain, 

sekitar 78% siswa menunjukkan minat yang tinggi terhadap pembelajaran 

dengan media visual dan interaktif. Selain itu, sekitar 81% peserta didik 

menyatakan bahwa mereka membutuhkan media pembelajaran yang lebih 
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menarik, mudah digunakan, serta sesuai dengan karakteristik cara belajar 

mereka. Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa materi 

yang telah dipelajari sering kali mudah dilupakan karena proses pembelajaran 

masih didominasi metode ceramah dan penggunaan buku teks.  

Hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa pemanfaatan media 

pembelajaran yang berbasis visual dan interaktif masih belum optimal. Proses 

pembelajaran cenderung berlangsung secara satu arah dengan guru sebagai 

sumber utama informasi, sehingga kesempatan siswa untuk terlibat aktif 

dalam kegiatan belajar masih terbatas. Selain itu, keterbatasan pemanfaatan 

media inovatif turut menyebabkan menurunnya motivasi serta partisipasi 

aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Beberapa siswa terlihat 

mudah terdistraksi dan mengalami kesulitan dalam mengaitkan materi yang 

dipelajari dengan fenomena yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran IPAS masih lebih 

menekankan pada penyampaian materi daripada pengembangan pemahaman 

yang bermakna. Oleh sebab itu, dibutuhkan media pembelajaran yang mampu 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih interaktif, partisipatif, 

kontekstual, dan menarik secara visual agar peserta didik dapat memahami 

konsep sains secara lebih mendalam serta mengingatnya dalam jangka waktu 

yang lebih panjang. 

Dari hasil wawancara dengan guru, diperoleh temuan bahwa penerapan 

media interaktif dalam pembelajaran IPAS masih menghadapi berbagai 

kendala. Berdasarkan hasil angket, sebanyak 62% guru mengaku belum 

familiar dengan media digital, sehingga merasa kurang percaya diri dalam 

memanfaatkan teknologi pendidikan di kelas. Meskipun guru menyatakan 

telah menguasai materi IPAS tentang perubahan wujud zat dengan perolehan 

skor 84%, hanya 38% yang dapat menghadirkan penyajian materi secara 

visual sekaligus interaktif. Dari aspek daya dukung, 78% guru menyebutkan 

bahwa keterbatasan fasilitas seperti proyektor dan LCD yang belum tersedia 

di setiap ruang kelas serta minimnya waktu akibat beban administrasi dan 

ketiadaan pelatihan khusus menjadi hambatan utama dalam mengembangkan 

media pembelajaran. Meski demikian, sebanyak 94% guru menyatakan 
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harapan akan tersedianya media pembelajaran yang mudah dijangkau, 

menarik, serta selaras dengan kurikulum yang berlaku. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa sebagian guru memiliki motivasi untuk menggunakan 

media digital, namun masih terkendala keterampilan dan waktu. 

Sebagai respon terhadap kondisi tersebut menunjukkan bahwa salah 

satu alternatif yang dapat diterapkan adalah multimedia pembelajaran 

berbasis Articulate Storyline 3 yang mengintegrasikan unsur interaktif dan 

kontekstual. Penggunaan media digital interaktif dinilai mampu mendukung 

partisipasi siswa melalui penyajian materi yang lebih visual, menarik, dan 

mudah dipahami. Articulate Storyline 3 juga menyediakan berbagai fitur, 

seperti animasi, kuis interaktif, serta navigasi yang fleksibel sehingga 

memudahkan guru dalam merancang pembelajaran yang lebih inovatif. 

Media ini juga memberikan pengalaman belajar yang mandiri, sehingga 

peserta didik dapat mengakses serta mempelajari kembali materi kapan pun 

sesuai kebutuhan mereka. Selain itu, multimedia interaktif berkontribusi 

terhadap peningkatan minat dan konsentrasi belajar siswa melalui penyajian 

materi yang lebih dinamis. (Rahmawati & Marlina, 2021). Temuan tersebut 

didukung oleh Syahputra et al. (2022) yang menunjukkan bahwa media 

digital efektif membantu pemahaman konsep IPAS sekaligus meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Penggunaan Articulate Storyline 3 secara khusus 

juga dinilai sesuai untuk mengembangkan materi tematik karena mendukung 

pembelajaran aktif dan visual yang disukai siswa (Nurhidayati, 2023). Oleh 

sebab itu, pengembangan multimedia berbasis Articulate Storyline 3 menjadi 

solusi yang relevan untuk menciptakan pembelajaran IPAS yang lebih efektif, 

menyenangkan, dan bermakna. 

Penelitian ini didukung oleh berbagai hasil penelitian terdahulu yang 

menunjukkan efektivitas multimedia interaktif dalam pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar. Pengembangan media berbasis Articulate Storyline 3 terbukti 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi perubahan wujud zat, 

media interaktif dapat memperbaiki kualitas proses pembelajaran yang yang 

selama ini berlangsung masih didominasi oleh metode ceramah dan 

penggunaan buku teks. Namun, pendekatan pembelajaran yang lebih modern 
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juga dapat mendorong keterlibatan aktif siswa melalui pemanfaatan fitur 

visual serta kuis interaktif. Sejumlah penelitian terdahulu menyatakan bahwa 

penggunaan multimedia interaktif berbasis Articulate Storyline 3 memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran materi 

perubahan wujud zat di sekolah dasar (Rachmawati et al., 2023). Hasil 

tersebut diperkuat oleh temuan Utami dan Wahyudi (2021) yang 

menunjukkan bahwa media interaktif mampu membantu pendidik dalam 

menyajikan materi tematik secara lebih menarik serta memudahkan 

pemahaman siswa. Di samping itu, pembelajaran terintegrasi unsur budaya 

lokal dalam media pembelajaran dapat meningkatkan minat dan hasil belajar 

peserta didik (Mahmud, 2020). Berdasarkan berbagai temuan tersebut, 

penelitian in semakin memperkuat landasan pengembangan media IPAS yang 

disertai inovasi berupa integrasi kearifan lokal Kediri. 

Secara teoretis, pengembangan multimedia pembelajaran IPAS berbasis 

Articulate Storyline 3 berpotensi memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Media digital 

memudahkan peserta didik dalam memahami konsep IPAS yang bersifat 

abstrak melalui penyajian materi yang lebih visual, konkret, dan mudah 

dipahami. Selain mendukung pemahaman konsep, media ini juga mampu 

mendorong keterlibatan aktif siswa dalam berbagai aktivitas pembelajaran 

sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. Tampilan visual yang 

dinamis terbukti memudahkan siswa memahami perubahan wujud zat, karena 

membantu mereka membangun pemahaman konseptual yang lebih jelas 

terhadap proses perubahan tersebut (Astuti & Prasetyo, 2020). Selain itu, 

Articulate Storyline 3 mendukung penyusunan materi yang sistematis dan 

menarik, sehingga cocok untuk proses pembelajaran IPAS pada jenjang 

Sekolah Dasar (Putri & Santosa, 2022). Maka dari itu, media tersebut secara 

teoretis mampu memperkuat pemahaman, meningkatkan partisipasi belajar, 

dan menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik siswa SD. 

Walaupun berbagai pengembangan media pembelajaran digital telah 

dilakukan secara luas, penelitian ini memiliki perbedaan yang menonjol 

karena memberikan fokus khusus pada visualisasi proses ilmiah yang lebih 
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rinci dalam materi perubahan wujud zat. Novelty penelitian ini meliputi: 1) 

penggabungan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam media pembelajaran, 

sehingga materi perubahan wujud zat dikaitkan dengan budaya dan konteks 

daerah siswa agar pembelajaran menjadi lebih bermakna; 2) pengaitan materi 

dengan lingkungan sekitar siswa, sehingga konsep perubahan wujud zat tidak 

hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga melalui contoh konkret yang 

berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa; dan 3) penggunaan 

platform Articulate Storyline 3 dengan fitur game dan kuis adaptif yang 

memberikan respons secara langsung dan menyesuaikan tingkat kesulitan 

berdasarkan kemampuan peserta didik. Gabungan ketiga inovasi tersebut 

menjadikan pembelajaran IPAS lebih eksploratif, menarik, dan efektif dalam 

membangun pemahaman sains yang mendalam. 

Berdasarkan berbagai paparan, temuan, dan kajian yang telah 

diuraikan, dapat disimpulkan bahwa diperlukan suatu inovasi pembelajaran 

yang mampu mendukung peningkatan kemampuan literasi sains peserta 

didik, khususnya pada materi perubahan wujud zat. Pengembangan 

multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline 3 menjadi salah satu 

alternatif yang relevan karena mampu mengintegrasikan unsur visual, audio, 

animasi, dan aktivitas interaktif dalam satu media pembelajaran. 

Karakteristik tersebut memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih menarik, kontekstual, dan sesuai dengan tahap 

perkembangan siswa sekolah dasar. Selain membantu memvisualisasikan 

konsep-konsep sains yang bersifat abstrak, media ini juga berpotensi 

meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul “Pengembangan 

Multimedia Pembelajaran IPAS Berbasis Articulate Storyline 3 untuk 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains pada Siswa Kelas IV SDN 

Gayam 2 dan SDN Gayam 3”. Melalui pengembangan media tersebut, 

diharapkan peserta didik mampu memahami keterkaitan antara materi 

pembelajaran dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari sekaligus 

meningkatkan kemampuan literasi sains secara lebih optimal.  
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B. Batasan Masalah 

Untuk menjaga fokus penelitian dan menghindari pembahasan yang 

terlalu luas, penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek sebagai berikut: 

1. Materi yang dikembangkan dalam multimedia pembelajaran dibatasi 

pada siswa kelas IV matapelajaran IPAS materi perubahan wujud zat 

yang berfokus untuk meningkatkan kemampuan literasi. 

2. Subjek penelitian dibatasi pada siswa serta guru kelas IV SDN Gayam 

2 dan SDN Gayam 3 sebagai sumber data. 

3. Pengembangan multimedia hanya dilakukan menggunakan perangkat 

lunak Articulate Storyline 3. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana tingkat kevalidan multimedia pembelajaran berbasis 

Articulate Storyline 3 untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa 

pada materi perubahan wujud zat bagi kelas IV SDN Gayam 2 dan SDN 

Gayam 3? 

2. Bagaimana tingkat kepraktisan multimedia pembelajaran berbasis 

Articulate Storyline 3 untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa 

pada materi perubahan wujud zat bagi kelas IV SDN Gayam 2 dan SDN 

Gayam 3? 

3. Bagaimana tingkat keefektifan multimedia pembelajaran berbasis 

Articulate Storyline 3 untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa 

pada materi perubahan wujud zat bagi kelas IV SDN Gayam 2 dan SDN 

Gayam 3? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah telah ditetapkan, tujuan penelitian ini 

adalahuntuk mengetahui tingkat: 

1. Kevalidan multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline 3 

untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa pada materi perubahan 

wujud zat bagi kelas IV SDN Gayam 2 dan SDN Gayam 3. 
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2. Kepraktisan multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline 3 

untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa pada materi perubahan 

wujud zat bagi kelas IV SDN Gayam 2 dan SDN Gayam 3. 

3. Keefektifan multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline 3 

untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa pada materi perubahan 

wujud zat bagi kelas IV SDN Gayam 2 dan SDN Gayam 3. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat, baik dalam pengembangan kajian teoretis maupun penerapan 

praktis di bidang pendidikan, khususnya bagi peserta didik, guru, dan sekolah. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoretis, penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam 

pengembangan media pembelajaran di bidang pendidikan. Hasil 

penelitian ini juga berpotensi menjadi sumber referensi bagi peneliti 

lain yang ingin mengkaji topik serupa, baik dalam aspek pengembangan 

media maupun peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik. 

Selain itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi konseptual sebagai bahan pertimbangan dalam merancang 

pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 

2. Manfaat Praktis  

Pengembangan multimedia pembelajaran berbasis Articulate 

Storyline 3 diharapkan memberikan kontribusi nyata bagi berbagai 

pihak sebagai berikut, antara lain: 

a. Bagi Guru 

Manfaat penggunaan multimedia berbasis Articulate 

Storyline 3 bagi guru diharapkan dapat mempermudah 

penyampaian materi pembelajaran melalui media interaktif, 

sehingga mendorong terciptanya proses pembelajaran yang lebih 

inovatif. Hal ini turut mendukung terwujudnya suasana belajar 

yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.  
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b. Bagi Siswa 

Manfaat multimedia interaktif berbasis Articulate Storyline 

3 bagi siswa dalam pembelajaran antara lain: meningkatkan 

motivasi dan kemampuan literasi pada materi perubahan wujud 

zat. 

c. Bagi Sekolah 

Manfaat multimedia interaktif bagi sekolah antara lain: 

meningkatan kualitas proses pembelajaran serta mendorong 

pengembangan inovasi pendidikan yang relevan dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta didik. 
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